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ABSTRAK 
Kurniasari, Lia. 2015. Suksesi Vegetasi di Area Pasca Longsor Desa Banaran 
Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo yang Dimanfaatkan sebagai 
Kajian Sumber Belajar Biologi. Skripsi. Malang:  Program Studi 
Pendidikan Biologi, Fkip, Universitas Muhammadiyah Malang. 
Pebimbing: (I). Dr. Abdulkadir Rahardjanto, M.Si., (II) Dr. Nurul 
Mahmudati, M.Kes. 
Pengelolaan lahan pasca longsor Desa Banaran Kecamatan Pulung Kabupaten 
Ponorogo membutuhkan suksesi vegetasi yang tepat. Akan tetapi data tumbuhan 
yang mampu beradaptasi di area tersebut belum dilaporkan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menentukan karakteristik kondisi fisika dan kimia, keanekaragaman 
vegetasi, serta jenis suksesi vegetasi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, menggunakan transek jalur dengan plot bertingkat. Data sampel 
berupa berbagai jenis tumbuhan yang diperoleh dari tiga stasiun; bagian tengah, 
tepi, dan luar terdampak longsor. Analisis data keanekaragaman vegetasi 
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, kondisi lingkungan 
menggunakan parameter suhu, intensitas cahaya, kelembaban, kecepatan angin, 
pH, dan karbon organik, serta jenis suksesi dengan wawancara tidak terstruktur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di area pasca longsor 
masih dapat mendukung pertumbuhan beberapa vegetasi. keanekaragaman 
vegetasi tertinggi adalah pada tingkat semai yang berperan sebagai tumbuhan 
pionir. Jenis suksesi vegetasi di sana adalah suksesi primer dan progresif dengan 
model suksesi fasilitasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, kondisi 
lingkungan mendukung pertumbuhan tumbuhan pionir yang mengawali proses 
suksesi, dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi. 
 
Kata Kunci: Suksesi Vegetasi, Area Pasca Longsor, Keanekaragaman Tumbuhan 
Pionir 
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ABSTRACT 
Kurniasari, Lia. 2015. Vegetasion Succession in Post Landslide Area at Banaran 
Village Pulung District Ponorogo Regency used asStudy of Biology 
Lerning Resource. Thesis. Malang: Biology of Education Department, 
FKIP, Muhammadiyah Malang University. Mentor: (I). Dr. Abdulkadir 
Rahardjanto, M.Si., (II) Dr. Nurul Mahmudati, M.Kes. 
Post landslide area management in Banaran Village Pulung District Ponorogo 
Regency requires proper vegetation succession. However, plant data that are able 
to adapt in this area has not been reported. The purpose of this study is to 
determine the characteristics of physical and chemical conditions, vegetation 
diversity, and types of vegetation succession. The type of this research is 
quantitative descriptive, using transect lines with multilevel plots. Sample data in 
the form of various types of plants that obtained from three stations; the middle, 
edge, and outer landslides affected. Analysis of vegetation diversity data using the 
Shannon-Wiener diversity index, environmental conditions using parameters of 
temperature, light intensity, humidity, wind speed, pH, and organic carbon, and 
the type of succession with unstructured interviews. The results showed that 
environmental conditions in the post-landslide area can still support the growth of 
some vegetation. The highest vegetation diversity is at the seedling level which 
acts as a pioneer plant. The type of succession of vegetation there is primary and 
progressive succession with facilitation succession models. From the results of the 
study it can be concluded, the environmental conditions support the growth of 
pioneer plants that started the succession process, and can be utilized as a source 
of learning biology. 
 
Keyword: Vegetasion Succession, Post Landslide Area, Pioneer Plant Diversity 
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